BAB IV

KESINMPULAN

Berdasarkan uraian-uraian diatas, maka dapatiah die
tarik kesimpulan sebagai pertanggun;an djawab pconulis ter-
hadap wawant;jara dengan pelukis Nasjah Djamin., Kesimpulan
tersebut adalah sabagai‘berikutl

Kglau kita mengikuti pembitjaraan-pembitjaraan Nasjah
Djemin tentang kesenian, chdsisje seni lukis, maka dapatlah
kita menilei pendspfi-pén apatnja: Bahwa mesalah pentjiptaan
adalah masalal jang urgent, seorang senimen nistjaja berha-
dapan den ap masalah tarsgbut. la bergulat dengan penghidup-
an, dimana kebhidupannja dal mementukan sikap pwribadinja,
achirnje senimean mengeluarkan perasaspeperasasn batinnja ini
lewat sesustw udjud jaag rieel, Jaitu berupa karja lukuan.-

liaka kedndukan pentjiptaan mendapatkan tempat jang
penting."lidak ada, pentjiptean tidak ade seni", bogitu an-
tara lain pendapat Heari latisse.

Bahwa masalah-i#i/ked jivagn-adslah memegang peranan
jang paling utama dalam proses pentjiptaan Nasjah Djamin,
Sedangkan medium atau objek adalah nélalah secundair.

Akibatnja: Djika mesalah isi/kedjivaan ini dikesam-
pingkan, maka akan terdjadilah suatu penjelewengan terhadap
seni lukis, terdjadilah suatu karja tjiptaan jang danckal,
Jjang tidak berkiblat lagi kepada kedjudjuran dan kebenaran.

Kﬁmud:l.an dalam masalah pentjiptaan ini selain expres-
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si, persoalan tehnis djuga tak bisa diabaikan begitu sadja,
masalah tehnis djuga mempengaruhi kehidupan dan keutuhan su-
atu karja lukisan. Suatu hasil karja jang baik akan selalu
tersimpan dalam batin penonton-penontonnja untuk sepandjang
hidup manusia.

Tentang apresiasi masjarakat terhadap seni lukis Na-
sjah berbitjara sebagai berikut: Bahwa persocalan ini adalah
tidak mudeh., Sebab seni bukanlah-untuk mendidik, seni tak
dapat dipaksakan kepada masjarsakat, ini Nanja akan terdjadi
dinegara-negara Komunis belaka, Seni harus mendjalani kehi-
dupan, seperti kehidupan rakjat itu sendiri, tak ada suatu
paksaan apapun djue, misalnjas kehidupan kesenian di masja-
rakat Bali,

Untuk menudju keswah pengertian terhadap seni 1u1:1§,
kita harus memperbanjak/mempergiat bameran»pam.ran, tidak
hanja dikota-kota besar, tetapi djuga dipelofok-pelosok dan
diluar pulau Djawa, Disamping reproduksi=reproduksi lukisan
Jang sempurna djuga tulisan-tulisan mengenai masalah ini
dimad jalah-madjalah dan koran-koran.

Uengan pameran-pameran lebih mendekati kearah penger-
tian, sebab si penonton langsung berhadapan dengan lukisan
itu sendiri. lain sekali kalau dengan reproduksi; sebab bi-
asanja kalau reproduksi tak dapat tepat/sama dengan jang
asli.

Usaha-usaha pembelian oleh pemerintah adalah bertu=-

[
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djuan untuk mengkoleksi hasil-hasil terbaik dari pelukis-pe-
lukis Indoncsia, agar tak terdjadi suatu kekeliruan kepada
generasi Jang akan datong, supaja hesil-hasil jang baik itu
tidak djatuh ketangan or-ng luar negeri.

Setelah kita menelaah peniapatependapat Nasjah Djamin
beserta pribadin;ja dan semua keaktipan-keaktipannja terhadap
seni lukis, make tak dapat disangkal lagi bahwa la adalah
salah seorang putera Indomgsia-Jeug berhasil mcnjumbangkan
tenaganja dan pi@r&mﬁ‘ lewat karﬁ;%rjantja seni lukis,
Nasjah Djamin dohgan gajanja qang dhaa, dengan tjiri Nasjah-
nja jang lembut, agak mmtuﬂp.ﬂg neppngilican kepriba=-
dien Nasjah sendivi jang W -ﬁvﬂjlnteﬂﬁﬂlam
Seni adalah Gjiwa m_-:i&ton ;M'mpak) douikian kata

soedjojono.
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